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Bukittinggi merupakan kota wisata yang banyak menerima pendatang dari luar daerah dengan berbagai 
latar dan kebiasaan  yang berbeda. Hal ini dapat memunculkan heterogenitas yang jika tidak dikelola 
dengan baik maka  akan memuncul konflik. Salah satu kelompok komunitas yang berkembang di 
Bukittinggi adalah punk. Komunitas ini  terasa memberikan nuansa yang kurang bagus bagi kehidupan 
bermasyarakat kota tersebut. Dengan modal kehidupan kota yang teratur dengan bersumber pada nilai-
nilai agama berhadapan dengan kehidupan yang bebas dan tidak terikat pada lembaga manapun. Untuk 
membatasi permasalahan ini, analisa yang dipakai adalah sub kultur. Bagaimana menjawab tantangan 
dalam kehidupan yang mono menjadi multikultural di Kota Bukittinggi. Hasil yang didapatkan adalah 
adanya tarik ulur dalam melaksanakan nilai-nilai luhur dan prinsip kehidupan masing-masing 
kelompok. Masyarakat dengan sumber kesadaran berasal kearifan lokal, melakukan penilaian terhadap 
yang lain lebih pada tampilan. Sementara komunitas punk, prinsip dasar yang mereka punya sering 
disalahgunakan oleh segelintir anggota untuk kepentingan pribadi. 
 
Kata Kunci: Local wisdom, global identity, punk, dan sub kultur  
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat Minangkabau secara 
teritori berada di wilayah Sumatera Barat, 
sebagian daerah Riau, sebagian di daerah 
Jambi, dan sebagian lagi ada di daerah 
Bengkulu. Dalam konsep kehidupan 
bermasyarakat, secara umum sumber 
rujukannya adalah ajaran Islam sebagai 
sumber dasar dalam mengatur kehidupan 
mereka. Hal ini dapat dilihat dalam 
prinsip-prinsip yang dikembangan 
masyarakat dalam falsafah sehari-hari 
“adat basandi syara’, syara’ basandi 
kitabullah” (adat bersendikan syara’, syara’ 
bersendikan Kitabullah) (hadler, 2010: 29). 
Kota Bukittinggi sebagai salah satu 
kota yang terdapat di Sumatera Barat,juga 
tidak bisa lepas dari pola hidup yang 
dipakai dalam kehidupan bermasyarakat 
yang bersumber pada falsafah adat 
tersebut.  Kota Bukittinggi adalah salah 
satu pusat pariwisata di provinsi 
Sumatera Barat, sehingga secara prinsisp 
berkehidupan tentunya tidak bisa terlepas 
cara berkehidupan yang berlaku di Ranah 
Minang. Kehidupan masyarakat pada 
Kota tersebut bepegang pada nila-nilai 
Islam dan diikat dalam aturan-aturan 
baku. Namun seiring dinamika kehidupan 
sosial dan budaya pelan-pelan beralih 
menjadi kota terbuka dengan berbagai 
warna budaya yang masuk menghampiri 
mereka. 
Dengan posisi sebagai kota wisata 
tersebut tentunya Bukittinggi 
menawarkan beraneka ragam pesona 
wisata yang menarik. Dengan adanya 
daya tarik dari destinasi wisata dari kota 
tersebut tentu mengundang banyaknya 
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wisatawan yang datang berwisata untuk 
menghilangkan kejenuhan yang 
menghampiri mereka selama satu minggu 
bekerja.  
Menilik peluang dan kesempatan 
yang ditawarkan, tentu banyak 
masyarakat serta komunitas dari berbagai 
kalangan dan kepentingan ingin 
mengambil peluang yang ditawarkan 
tersebut. Hal ini terlihat dari semakin 
banyaknya pedagang yang datang ke 
Kota Bukittinggi  untuk menjajakan 
berbagai dagangan. 
 Di samping para pedagang, hadir 
pula komunitas-komunitas yang 
sebelumnya tidak ada di kota tersebut 
untuk mengambil kesempatan di tengah 
peluang yang dihadirkan Kota 
Bukittinggi, seperti anak jalanan, 
komunitas punk, backpacker, dan 
komunitas LGBT. Semua yang hadir pada 
dasarnya datang dengan ragam warna 
dan kepentingan. Kehadiran komunitas 
tersebut disamping mencari peluang yang 
ada dibalik peseona wisata mereka juga 
membawa paham dan kepentingan yang 
menjadi latar ketika mereka muncul. 
Menilik salah satu komunitas yang 
sangat unik dan menarik untuk diteliti 
adalah komunitas Punk yang sudah mulai 
berkembang di Kota Bukittinggi. Salah 
satu alasan cukup menarik untuk dilihat 
sebagai salah satu kajian adalah kehadiran 
mereka belum mendapatkan ruang 
sebagai kajian untuk diteliti sehingga ada 
solusi bersama ditengah keragaman 
dalam kehidupan.Tentunya kajian ini 
diharapkan mampu memberikan solusi 
bagi kehidupan bersama di Kota 
Bukittinggi terutama dalam kajian 
masyarakat multikultural yang semula 
berada dalam lingkungan masyarakat 
yang monokultural. Tersendat dan 
lambatnya peran yang dimainkan 
lembaga-lembaga pemerintah, swasta, 
maupun masyarakat banyak, Kota 
Bukittinggi masih berpegang pada prinsip 
hidup masyarakat Minang lebih condong 
hidup dalam satu prinsip kehidupan dan 
tidak mengenal sistem budaya dan agama 
pembanding sehingga sesuatu yang baru 
masuk dalam sistem kebudayaan mereka 
perlu dicurigai.  
Dengan kehadiran dan 
berkembangnya komunitas ini di Kota 
Bukittinggi apakah akan ada perubahan 
dalam melihat sesuatu yang berbeda di 
luar diri mereka. Tentunya untuk 
mendukung agar fenomena ini dapat 
diurai perlu kiranya melakukan penelitian 
dan pendalaman terhadap masyarakat 
dan komunitas di Kota Bukittinggi dari 
kebiasaan dan pola hidup komunitas ini 
yang ada di Kota Bukittinggi. 
 
SUB KULTUR 
Sub kultur dalam ranah akademik 
lebih banyak bergerak dalam ranah kajian 
masyarakat marjinal dengan melibatkan 
perangkat keilmuan di bidang budaya 
pop. Peran sebuah kebudayaan dalam 
pandangan Barthez (Hebdige, 1979: 8-11) 
dapat dilihat menggunakan analisa 
semiotika.Tanda yang hadir dalam 
kehidupan masyarakat memiliki dua sisi 
yaitu tanda sebagai tanda dan tanda yang 
diberi makna.Makna dari sebuah tanda 
dapat dikontsruksi sesuai dengan 
keinginan yang memiliki kuasa terhadap 
simbol. Dalam pandangan Barthes, hal ini 
dapat menganalisa sebuah alur cerita 
yang diperankan di atas pentas yang 
dapat berperan sebagai bangsawan 
sementara dalam realitas kehidupan 
sebenarnya tidak demikian. Jika dikaitkan 
dengan kehidupan yang sesungguhnya 
realitas kehidupan tidak jauh berbeda 
dengan pementasan yang ada dalam 
ranah teater tersebut dimana sutradara 
kehidupan yang berperan menyampaikan 
tanda dan pesan yang terdapat dibalik 
tanda.Tanda sebagai tanda atau tanda 




yang mempunyai arti tertentu dapat 
disajikan dalam film, fashion, dan citra. 
Kajian sub kultur merupakan sebuah 
studi pada masyarakat marjinal yang lahir 
dari imigran yang masuk ke Eropa, 
terutama di Inggris. Kalau dalam kajian 
yang lebih spesipfikasi dalam ranah 
akademis (sosiologi) ini sebenanya masuk 
dalam kategori kajian etnogafi imigran. 
Rata-rata di Negara Eropa terutama pada 
negara-negara yang melakukan ekspansi 
terhadap dunia ketiga mendapat efek 
limpahan pengungsi yang membanjiri 
negara-negara yang menjajah mereka. 
Konsekuensi dari peperangan 
menyebabkan masyarakat banyak yang 
melarikan diri untuk menghindari perang 
dan mencari negara-negara yang aman 
dan terhindar dari perperangan (Hebdige, 
1979:73-76). Sehingga kajian yang lebih 
banyak dibahas dalam pembahasan sub 
kultur ini pada mereka yang terpinggir 
secara struktural, kultural, dan 
kesempatan. 
Bagaimanapun, sesungguhnya 
Komunitas Punk hadir tidak jauh berbeda 
dengan rangkaian peristiwa yang ada di 
Inggris. Kemunculan mereka merupakan 
efek dari serangkaian persitiwa 
pelemahan peran terhadap masyarakat 
kelas bawah yang tidak mendapat tempat 
yang layak sebagai mana masyarakat 
Inggris pada umumnya. Ditambah 
dengan sistem kerajaan yang mempunyai 
aturan yang tidak dapat diubah, sehingga 
masyarakat terjebak secara terus-
mernerus dalam aturan yang kaku. 
KOMUNITAS PUNK DI INDONESIA 
DAN BUKITTINGGI 
Sejatinya Komunitas Punk ini belum 
terlalu lama muncul sebagai sebuah 
komunitas. Bahkan komunitas ini 
lahirnyapun berbeda dari komunitas-
komunitas lain. Mereka muncul dan lahir 
dari kelompok atau pencinta grup musik 
dengan genre yang bernuansa cadas. 
Karakter musik yang tidak biasa (cadas) 
dari grup musik tersebut didukung 
dengan ragam busana yang terkesan 
kumal mampu melahirkan karakter baru 
dalam pola interaksi Komunitas Punk 
tersebut (Gordon 2005: 5-10). Dalam 
kehidupan bersama maka dibuatlah 
perangkat-perangkat penunjang dengan 
beragam symbol yang dituangkan dalam 
penampilan keseharian mereka. Hal ini 
dapat dilihat dari pola interaksi, 
berpakaian, berpenampilan dan gaya 
keseharian. Kalau disimak cara yang 
mereka terapkan jika dibandingkan 
dengan kebiasaan masyarakat biasa 
sangat tidak elok dipandang. Tetapi 
sekiranya dipahami sesunggunya pakaian 
yang melekat pada mereka menandakan 
sebuah struktur tanda dan hirarki dalam 
pergaulan komunitas tersebut. 
Hal ini paling menarik dari semua 
kehadiran Komunitas Punk adalah 
kelahiran mereka yang muncul dari 
Negara yang sudah mapan secara 
ekonomi dan kesejahteraan (Inggris) 
(Donaghey 2016: 45-49). Mengapa hal ini 
bisa terjadi di negara yang sudah 
mencapai tahap kemapanan dalam segala 
bidang. Apakah kehadiran komuitas Punk 
ini sebagai bentuk perlawanan dari 
masyarakat yang tidak beruntung secara 
sosial dan terpinggirkan secara 
kebudayaan. Mengingat di Inggris 
komunitas ini hadir sebagai upaya bentuk 
perlawanan terhadap budaya mapan 
dibawah sistem monarki (Kerajaan Inggris 
Raya). Bahkan kata atau nama Punk ini 
sesungguhnya merupaan singkatan dari 
Publik United Not Kingdom singkatan dari 
ketidak terikatan mereka dengan kerajaan 
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Inggris atau plesetan terhadap Kerjaan 
Inggris (United Kingdom) yang memeiliki 
hegemoni kuat dalam mengatur 
kehidupan bermasyarakat dengan sistem 
monarki tersebut. 
Pada awal mula kehadiran punk, 
sudah ada upaya bagi sebagian akademisi 
untuk mengkaji dalam ranah akademis. 
Upaya untuk mengkaji dimulai dengan 
menggunakan pendekatan tentang sub 
kultur sebagai salah satu disiplin bidang 
sosiologi budaya untuk mengkaji dan 
mendalami komunitas-komunitas yang 
secara politik posisinya marjinal. Uapaya 
ini sudah dimulai semenjak tahun 1979 
walau dengan pendekatan yang masih 
sederhadan dan belum sempurna. Upaya 
yang dilakukan oleh beberpa akademis ini 
masih digunakan dalam kajian terbatas 
dan belum mendapatkan pengakuan dari 
kalangan akademis. Kajian ini dianggap 
belum layak dan tidak memenuhi standar 
kajian dari kacamata akademis. Pelan-
pelan para sosiolog mulai mencoba 
memetakan dan membuat konsep baku 
agar kajian tentang sub kultur dapat 
masuk ke ranah akademis. Pada tahun 
1985 barulah kajian yang berkaitan 
dengan subkultur dapat masuk ke ruang 
akademis dengan menggunakan standar 
baku yag ada di dunia kampus (Ibid: 3-5). 
Terlepas dari itu semua (Tucker, 
2008: 8-9) sesungguhnya perkembangan 
kelompok-kelompok yang anti 
kemapanan terutama komunitas punk ini 
sesungguhnya sudah mulai muncul 1970 
di Inggris dan Amerika kemudian 
berkembang ke Negara-negara yang 
banyak mengekang kebebasan berekpresi 
manusia seperti Indonesia. Hal ini 
ditandai dengan kehadiran mereka 
melalui ekspresi musik yang berbeda 
dengan genre biasa dan mendapat 
sambutan yang luar biasa dari banyak 
kalangan. Musik yang ditampilkan cadas 
dan didukung dengan tampilan yang 
terkesan anarkis. Dalam mengeskpresikan 
musik ini mereka sering menyebut 
dengan do it your self (DIY) yang bebas 
ekspresi-ekspresi berbeda dengan genre 
lain, seperti pop, rock dan klasik. Mereka 
menciptakan cara baru dalam bermusik 
dan itu mencerminkan apa yang terdapat 
dalam kehidupan keseharian yang tidak 
terikat dalam satu kesatuan masyarkat 
kebanyakan. 
Pelan-pelan, sebagian dari anggota 
komunitas ini mulai terlibat untuk 
memperjuangkan hak dan kepentingan 
mereka dalam dunia perpolitikan melalui 
parlemen untuk mengambil kesempatan 
dalam pengambilan kebijakan agar 
kepentingan dan kebebasan mereka 
dalam berekpresi dapat terjamin dan di 
lindungi oleh Negara dan sistem hukum 
yang berlaku.Dengan kehadiran di 
perlemen upaya untuk memperjuangkan 
hak-hak kaum lemah (sub kultur) dapat 
dilakukan agar Negara hadir untuk 
membela kepentingan mereka yang 
lemah. Tentunya ini butuh usaha yang 
kuat agar keterwakilan dalam perlemen 
tersebut diakui dan upaya 
memperjuangkan hak kaum marginal 
perkotaan dapat tercapai (Op.Cit, 45-47).  
Tentu dengan kehadiran perwakilan 
yang masuk dalam jajaran pemerintah 
maupun dalam parlemen di Negara 
tentunya mampu mengubah cara 
pandang masyarakat luas terhadap 
komunitas ini sehingga mereka dapat 
hidup layak sebagaimana kebanyakan 
masyarakat lain. Tidak ada intimidasi, 
maupaun pandangan miring dari 
masyarkat setempat atas kehadiran 
mereka. Bahkan sebenarnya masyarakat 
setempat sangat terbantu dengan 
kehadiran mereka dalam mengurai 
permasalahan sosial yang ada terutama 
masyarakat yang kurang beruntung 
secara ekonomi. Bahkan tidak jarang 
aktifitas sosial kemasyarakatan yang 
mereka lakukan mampu mengurai beban 




hidup sebagian masyarakat yang tidak 
beruntung, seperti keluarga miskin yang 
butuh biaya untuk perawatan anak 
mereka. 
Bagaimana dengan keberadaan 
Komunitas Punk di Indonesia semenjak 
kapan mereka mulai masuk dan dengan 
cara apa mereka berkembang dan 
bertahan. Dimanakah awal kemunculan 
komunitas ini di Indoneisa dimana 
pemerintah selektif terhadap budaya yang 
baru dan bahkan memperketat masuknya 
ragam kebudayaan baru yang tidak sesuai 
dengan karakter masyarakat Indonesia. 
Bahkan pemerintah Indonesia menutup 
peluang untuk kebebasan berekspresi 
masyarakat apalagi yang menyerang 
kemapanan yang sedang dijalankan 
pemerintah. Walaupun mendapat tekanan 
dan kekangan dari pemerintah, justru 
kehadiran komunitas Punk sudah mulai 
nampak pada era 70-an sampai 80-an 
dimana komunitas ini baru berkembang 
di Inggris. Kehadiran mereka diinisiasi 
dengan lahirnya grup-grup musik cadas 
dan beraliran keras seperti UK82 dan 
UKHC di Eropa kemudian hal ini 
memunculkan grup-grup musik baru di 
Indonesia (Donaghey, 2016: 46). Mereka 
ada yang sudah masuk ke kancah musik 
Nasional, tapi sebagian yang lain masih 
indi. Mereka sudah mulai dirasakan 
semenjak era reformasi, dimana mulainya 
kebebasan berekspresi dari setiap 
masyarakat Indonesia dalam menentukan 
pandangan hidup mereka. 
Secara umum, kapan hadirnya 
komunitas punk di Kota Bukittinggi tidak 
dapat diketahui secara pasti. Secara 
umum informasi dari berbagai 
kalangangan, mereka hanya 
mengidetinfikasi dari lamanya mereka 
tergabung dalam komunitas punk yang 
ada di Kota tersebut. Dari informasi 
tersebut sudah ada yang bergabung 
semenjak 21 tahun, lalu menyatakan tidak 
begitu paham semenjak kapan komunitas 
ini muncul di Kota Bukittinggi. Dari 
informasi yang sama menjelaskan bahwa 
dia bergabung dengan komunitas punk 
yang ada di Kota Bukittinggi sudah 
semenjak 1997 ketika masih menempuh 
pendidikan di sekolah dasar.  
Dari awal sampai sekarang, 
Komunitas Punk yang ada di Kota 
Bukittinggi tidak mempunyai struktur 
organisasi yang lengkap seperti pada 
komunitas-komunitas umum yang 
memiliki ketua dan bidang-bidang. 
Mereka bergerak dan melaksanakan 
kegiatan hanya didasarkan pada 
kebutuhan yang bersifat sementara seperti 
temu kangen dan pesta bulanan. Untuk 
menunjang kegiatan dilakukan tanpa 
adanya komando secara hirarki dan 
instruksi yang berjenjang. Untuk kegiatan 
terutama berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan komunitas hanya dilakukan 
secara sukarela dan pendanaan dilakukan 
juga secara iuran sukarela tergantung 
pada kemampuan masing-masing. Di 
samping itu, ada juga sebagian dari 
mereka yang melakukan penggalangan 
dengan membuka usaha, seperti warung 
kelontong, usaha sablon dan ukiran tato. 
Selain melalui iuran dan membuka usaha 
mereka juga melakukan penggalangan 
dana dengan bekerja sebagai sopir pada 
angkutan perkotaan yang ada di Kota 
Bukittinggi. Hal ini dijelaskan langsung 
oleh informan melalui wawancara 
terstruktur di tempat mereka membuka 
usaha. 
Untuk tempat berkumpul dalam 
menjalin keakraban serta merancang 
kegiatan bersama biasanya dilakukan di 
tempat usaha salah satu anggota. Kegiatan 
yang sering dijalankan lebih banyak 
dilakukan pada penguatan solidaritas 
kelompok. Biasanya agenda yang 
dirancang juga berkaitan dengan sosial 
kemasyarakatan dimana mereka 
melakukan upaya membantu masyarakat 
yang lemah dan tidak berdaya dalam 
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kegiatan perekonomian. Salah satu upaya 
yang sering dilakukan untuk membantu 
masyarakat lemah adalah dengan 
mengamen serta menggalang dana di 
jalanan. Titik kumpul dari setiap kegiatan 
mereka tersebut tetap dilakukan di 
warung tempat usaha. 
 
PRINSIP DAN NILAI KEHIDUPAN 
Local wisdom (kearifan lokal) 
menurut Baedowi(2015: 61) merupakan 
pengetahuan, kesadaran, dan kecerdasan 
yang lahir dari masyarakat setempat 
untuk mengatur langkah-langkah dalam 
kehidupan bermasyarakat. Hal itu 
ditandai dengan hadirnya ragam pola dan 
kebiasaan masyarakat yang unik baik dari 
norma-norma sampai tindak-tanduk 
dalam kehidupan sehari-hari sangat unik 
dan itu muncul dari kesadaran kolektif 
yang ada di tengah masyarakat tersebut. 
Dalam keadaan tertentu kearifan lokal ada 
pula yang dipengaruhi keadaan yang 
datang dari luar dan lama kelamaan hal 
tersebut menjadi kesadaran baru dalam 
kehidupan bermsasyarakat setempat. 
Hal ini juga terjadi pada masyarakat 
Minang yang semula kesadaran kolektif 
dan kearifan dalam bermasyarakat 
bersumber alam. Setelah berinteraksi 
dengan Islam, maka pelan-pelan 
kesadaran kolektif dari masyarakat 
berubah dari semula bersumber pada 
alam beralih kepada Islam. Sehingga 
norma-norma yang mengatur 
berkehidupan berdasarkan pada ajaran 
Islam begitu juga dalam prinsip 
pengaturan hidup bersama. Rangkoto 
(1982: 37-41) menyontohkan aturan yang 
dipakai dalam masyarakat Minangkabau 
sudah tertata berdasarkan undang-
undang yang disusun dalam bentuk 
pantun. Dalam undang-undang yang 
tertuang dalam bentuk pantun membagi 
undang-undang hidup bernagari 
(undang-undang secara umum), aturan 
hukum dan konsekuensi yang dihadapi 
(undang-undang nan salapan), dan 
undang-undang dalam sangkaan dan 
dakwaan (undang-undang nan duo baleh). 
Unsur yang menjadi dasar lahirnya aturan 
bermasyarakat ini diadasrakan pada 
kebutuhan masyarakat setempat dan 
lahirnya aturan tersebut dari kesadaran 
masyarakat setempat pentingya aturan 
yang lebih manusiawi. Kalau dicermati 
lebih seksama, aturan yang tertuang 
dalam undang-undang pada masyarakat 
Minang narasi dan esensi yang 
diundangkan sangat kental dengan 
nuansa agama (Islam) dan tidak 
meninggalkan karakter masyarakat yang 
terbuka. 
Bagaimana dengan Komunitas Punk 
yang lahir dan berkembang seiring 
dengan munculnya konsep globalisasi. 
Global Identity berangkat dari teori 
globalisasi yang disampaikan oleh 
Giddens (Kiely, 2005: 14-15) menyebutkan 
interaksi yang dijalankan sudah memutus 
sekat-sekat antar negara yang selama ini 
terkukung. Hal ini ditandai dengan 
terbukanya arus teknologi informasi 
sehingga jarak yang selama ini dibatasi 
oleh daerah dan wilayah teritorial tidak 
lagi menonjol. Sehingga, tidak ada lagi 
batasan yang menjadi penghambat setiap 
manusia untuk melakukan interaksi 
dengan dunia luar untuk menjalin 
kerjasama dan hubungan yang 
berkelanjutan. Tentunya, ada banyak nilai 
positif bagi kemajuan Negara berkembang 
untuk menyerap teknologi dan 
pengetahuan dari Negara-negara maju 
bagi pengembangan Negara tersebut. Di 
samping itu, bagi suatu Negara tidak juga 
bisa mengelak dari pengaruh lain ketika 
adanya globalisasi diberlakukan.   
Bebearapa komunitas punk yang ada 
di Indonenesia salah satunnya Street Punk 
Cileunyi, Bandung mengurai sedikit arti 
dari kehadiran punk dengan ragam dan 
nuansa yang  melekat pada mereka 




(web.facebook.com). Hal senada juga 
dijelaskan oleh Kas, anak Punk yang ada 
di Kota Bukittinggi. Sumber dan standar 
dasar bagi segala aktifitas bagi komunitas 
punk dalam membentuk kegiatan adalah 
kebebasan (DIY). Mereka tidak terikat 
pada norma dan dogma yang dipedomani 
suatu wilayah dan negara tempat mereka 
menjalankan aktifitas, tetapi dalam 
kegiatan mereka juga tidak mau 
melanggar norma dan dogma yang 
berkembang di suatu wilayah maupun 
Negara tempat mereka bergerak. Kalau 
dicermati lebih seksama, sesungguhnya 
agak sedikit unik cara komunitas ini 
dalam berinteraksi dengan sesama mereka 
begitu juga dengan ketika berhubungan 
dengan masyarakat banyak yang berbeda 
dengan apa yang mereka jalani 
(Donaghei, 2016 :228-235). Punk hadir 
dengan gagasan memberikan nilai-nilai 
kebebasan yang tidak terikat dengan 
aturan baku yang berlaku pada wilayah 
tertentu dengan memegang standar anti 
kemampanan. 
DARI NILAI IDEAL KE REALITAS 
KEHIDUPAN  
Masyarakat asli yang mendiami Kota 
Bukittinggi dalam kehidupan 
bermasyarakat pada dasarnya terbuka 
dalam menerima segala komunitas yang 
masuk ke kota mereka asalkan tidak 
berperilaku aneh dan berbeda dengan 
kebanyakan masyarakat biasa. Standar 
baku sesungguhnya sudah dipegang 
secara bersama yang tertuang dalam 
falsafah-falsafah adat Minangkabau yang 
sudah ada. Akan tetapi dalam 
perjalanannya tata nilai yang sudah baku 
tersebut tidak sepenuhnya diterapkan 
ketika berhadapan dengan Komunitas 
Punk yang muncul di Kota Bukittinggi. 
Bagaimana hal ini bisa terjadi, tentunya 
tidak terlepas dari cara pandang 
masyarakat yang pelan-pelan mulai 
bergeser yang dahulu lebih memandang 
karakter dan sikap bergeser dengan 
menjadikan tampilan sebagi salah satu ciri 
untuk memposisikan seseorang dianggap 
berperilaku baik atau buruk dari sisi 
pergaulan dalam masyarakat.  
Kalau dicermati dengan seksama, 
memang Komunitas Punk yang ada di 
Kota Bukittinggi tampil dengan gaya yang 
agak berbeda jauh bila dibandingkan 
dengan masyarakat yang ada di kota 
tersebut, mulai dari cara berpakaian, 
berdandan, serta cara bergaul. Dari 
tampilan yang sering disajikan oleh 
Komunitas Punk oleh masyarakat Kota 
Bukittinggi sering dipandang kumuh dan 
tidak terawat. Sehingga mereka melihat 
Komunitas Punk dengan sinis dan penuh 
kewaspadaan mengingatan masyarakat 
akan tampilan seperti preman yang sering 
membuat onar. Ditambah lagi dengan 
hiasan tato yang melekat pada anggota 
tubuh Komunitas Punk, membuat 
penilaian miring terhadap mereka 
bertambah kuat. Hal ini dapat dirasakan 
ketika komunitas ini mengadakan 
kegiatan bulanan yang dipusatkan di 
Hotel Pusako, terjadi bentrokan dengan 
pemuda dan preman yang ada di sekitar 
lokasi acara sehingga menyebabkan 
jatuhnya korban dari kedua belah pihak 
sehingga mengganggu kegiatan rutin 
bulanan yang selalu mereka adakan di 
hotel tersebut. 
Tidak kalah menyedihkan juga, 
setiap peristiwa kemalingan yang terjadi 
di sekitar pertokoan dan warung 
kelontong masyarakat, sasaran dari 
terduga yang disangkakan banyak 
melekat pada Komunitas Punk ini. 
Bahkan dalam kegiatan mengamen yang 
mereka lakukan baik di angkutan umum 
maupaun di jalanan,  masyarakat sering 
was-was dan menutup ruang bagi 
komunitas ini dan disuruh untuk segera 
menjauh secepat mungkin. Jadi dari 
rangkai peristiwa yang menimpa 
komunitas ini, sesungguhnya masyarakat 
belum bisa menerima kehadiran mereka 
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disebabkan faktor tampilan dan gaya 
yang terkesan kumuh dan urakan. 
Ditunjang dengan tidak adanya kerja 
tetap anggota komunitas ini yang menjadi 
standar umum bagi masyarakat Kota 
Bukittinggi dalam memposisikan 
seseorang dalam stratifikasi sosial 
Bagaimana dengan posisi Komunitas 
ini dalam menyiasati pandangan seperti 
ini? Tentunya mereka merujuk kembali 
pada dasar-dasar yang mereka yakini 
bahwa dengan bergabung pada 
komunitas ini untuk memperkuat 
solidaritas. Sehingga ada pandangan 
miring akibat adanya struktur berpikir 
yang masih membelangggu masyarakat 
ditunjang oleh struktur masyarakat yang 
menjadi penghalang bagi Komunitas 
Punk untuk tetap bergerak. 
Ketika dilakukan pendalaman di 
lapangan, ternyata ada juga sebagian 
anggota Komunitas Punk bergerak dan 
bertindak tidak sesuai dengan standar 
kerja yang mereka lakukan.Tidak jarang 
dari anggota komunitas ini ketika masuk 
bergabung hanya sebatas untuk 
mengambil keuntungan dengan adanya 
Komunitas Punk. Prinsip dan nilai-nilai 
yang dipegang oleh komunitas ini belum 
sepenuhnya dipahami oleh sebagian 
anggota, sehingga asumsi yang tertanam 
di masyarakat selama ini mendapatkan 
pembenaran. Penilaian tentang pembuat 
keonaran, maling dan urakan akhirnya 
betul-betul melekat pada komunitas ini, 
akibat dari keteledoran sebagian anggota 
mereka yang tidak memahami dasar-
dasar dari kehadiran komunitas ini. 
Untuk itulah pertemuan-pertemuan yang 
telah dirancang dalam agenda rutin untuk 
memperkuat solidaritas dan memberian 
edukasi tentang prinsip hadirnya 





Bukittinggi sudah mulai bergeser 
dari kota yang semula didiami oleh etnis 
dan satu kebudayaan saja menjadi kota 
dengan etnis yang beragam. Nila-nilai 
kearifan lokal yang bersumber pada 
ajaran Islam yang menjaga harkat dan 
martabat manusia,  dalam realitas 
kehidupan bermasyarakat tidak 
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 
dirasakan ketika masyarakat asli 
berhadapan dengan Komunitas Punk 
yang sesungguhnya dari masyarakat asli 
juga belum mendapatkan perlakuan yang 
baik. Ini ditandai dengan adanya 
pandangan miring terhadap Komunitas 
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